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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak tunagrahita melalui pembelajaran
keterampilan. Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen dengan pendekatan single subject research (SSR).
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan desain A-B-A. data yang diperoleh
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan ditampilkan melalui grafik garis. Subjek penelitian ini adalah
seorang anak tunagrahita kelas IX dengan inisial A yang bersekolah di SKh Negeri 02 Kota Serang. Berdasarkan
hasil penelitian, diketahui bahwa pemberian pembelajaran keterampilan membuat kerajinan dari resin pada anak
tunagrahita kelas IX dapat meningkatkan kreativitas anak. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata
perolehan data pada target behavior pada penelitian ini. Hasil yang didapatkan pada fase A-1 (baseline-1) adalah
33%, setelah diberikannya perlakuan atau intervensi pada fase B (intervensi) rata-rata perolehan data yang
didapatkan meningkat yaitu 57% dan setelah diberikannya perlakuan atau intervensi maka perolehan data pada
fase A-2 (baseline-2) yaitu 53%. Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian pembelajaran
keterampilan membuat kerajinan dari resin dapat meningkatkan kreativtias anak tunagrahita pada anak tunagrahita
kelas IX di SKh Negeri 02 Kota Serang.
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Skills in making crafts from resin to increase the creativity of
mentally retarded children

Abstract: This study aims to increase the creativity of mentally retarded children through learning skills. This study
is an experimental study with a single subject research (SSR) approach. The study design used in this study uses
an A-B-A design. the data obtained were analyzed using descriptive statistics and displayed via line graphs. The
subject of this study was a mentally retarded child in class IX with the initials A who attended State SKh 02 Serang
City. Based on the results of the research, it is known that providing learning skills to make crafts from resin in
mentally retarded children of class IX can increase children's creativity. This is indicated by the increasing
average data acquisition on the target behavior in this study. The results obtained in phase A-1 (baseline-1) were
33%, after the treatment or intervention in phase B (intervention) the average data acquisition increased by 57%
and after the treatment or intervention was given, the data acquisition in the phase A-2 (baseline-2) which is 53%.
Thus, it can be concluded that providing learning skills to make crafts from resin can increase the creativity of
mentally retarded children in class IX mentally retarded children at State SKh 02 Serang City.
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PENDAHULUAN

Salah satu strategi untuk meningkatkan standar sumber daya manusia Indonesia adalah pendidikan.
Baik lembaga pendidikan resmi maupun informal menawarkan pendidikan. Salah satu lembaga
pendidikan formal adalah sekolah. Pada saat ini, sekolah memiliki fungsi yang sangat penting karena

berfungsi sebagai tempat di mana masyarakat dapat belajar ilmu pengetahuan dan keterampilan hidup
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yang nantinya akan berguna bagi masyarakat. (Desaryanti, dkk 2019:1).

Program layanan pendidikan tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembekalan
berbagai bentuk keterampilan seperti teknik kriya, teknik menjahit, teknik membatik, dan teknik kuliner.
Keterampilan ini akan berfungsi sebagai bekal untuk masa depan dan akan membantu kita untuk
bertahan hidup di masyarakat, misalnya pembelajaran keterampilan diselingi dengan pembelajaran
sosial, personal dan intelektual yang nantinya akan dilaksanakan didunia kerja (Supriyanto, 2020:168).

Menurut Mulyati, Sri (2013:125) salah satu hal yang harus dikembangkan adalah kreativitas.
Menurut Campbell dalam Sunarto (2018:108) kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan
kebaruan dan memcahkan masalah dengan cemerlang. karakter manusia selalu berkeinginan untuk
menemukan hal-hal baru dengan menciptakan proses (sistem) dan produk.

Kreativitas sangat penting untuk anak sejak dini untuk mempersiapkan mereka menghadapi
kehidupan sebelum dewasa banyak masalah dan tantangan dalam hidup yang membutuhkan adaptasi
dan pengalaman kreatif dalam menemukan pemecahan masalah yang imajinatif. Anak-anak memiliki
potensi kreatif yang alami, sehingga mereka selalu mengembangkan kegiatan yang penuh dengan ide-
ide kreatif. Untuk memelihara daya dan keterampilan kreatif pada anak, guru perlu memperhatikan
kodrat alami anak, yang sangat berkontribusi terhadap pertumbuhan kreativitas.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SKh N 02 Kota Serang kreativitas anak-anak tunagrahita
saat pembelajaran belum berkembang optimal. Hal ini dapat dilihat ketika anak di kelas, anak lebih
sering mengikuti arahan dari guru di kelas dibandingkan bereksplor dengan ide atau pendapatnya sendiri.
Pembelajaran keterampilan di kelas juga belum terlalu maksimal karena anak sering berpindah kelas
untuk belajar keterampilan yang lain sehingga anak tidak memiliki keterampilan yang benar-benar anak
gemari. Pembelajaran yang diberikan juga kurang optimal untuk meransang kreativitas anak, guru lebih
sering memberikan pembelajaran melalui buku pelajaran saja atau hanya memberikan contoh apa yang
harus dikerjakan oleh anak.

Tujuan pemilihan kegiatan pembelajaran keterampilan membuat kerajinan tangan dari resin adalah
untuk menumbuhkan kreativitas anak karena kegiatan ini memungkinkan anak untuk mengekspresikan
imajinasinya dan karena kegiatan keterampilan membangun menyenangkan bagi anak. Anak-anak dapat
memilih, menambah, dan mencampur bahan atau aksesori yang sudah ada untuk menciptakan hal baru.

Pemberian pembelajaran keterampilan membuat kerajinan dari resin ini difokuskan untuk membuat
kerajinan gantungan kunci. Dengan pembuatan kerajinan gantungan kunci yang sederhana hingga rumit,
warna-warna yang menarik, dan pernak-pernik yang berbeda serta mudah dibuat dan mudah didapat
bahannya diharapkan dapat meningkatkan kreativitas anak tunagrahita dan dapat membuka peluang
wirausaha kerajinan dari resin dimasa depan.

Hal ini dimaksudkan agar melalui pembinaan bakat anak dapat tumbuh dengan baik dan memberikan
prospek berwirausaha dimasa depan. Dengan menggunakan strategi pengajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan mereka, metode pembelajaran juga sangat berperan dalam menumbuhkan kreativitas
anak. Guru harus merancang teknik untuk membantu siswa mengartikulasikan ide, pemikiran, dan
pendapat mereka seperti yang ditunjukkan dalam karya anak agar dapat menjelaskan proses
pembelajaran secara efektif kepada siswa (Munastiwi, 2019:36). Salah satu caranya adalah memberikan
anak rasa bahagia dalam semua proses belajar, memberi mereka lebih banyak kesempatan untuk
menunjukkan bakat dan kemampuan mereka.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah ada peningakatan
kreativitas anak tunagrahita melalui keterampilan membuat kerajinan dari resin.

METODE
Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan salah satu penelitian kuantitatif. Dimana peneliti memanipulasi satu atau lebih
variabel bebas (variabel bebas), mengontrol variabel terkait lainnya, dan mengamati pengaruh
manipulasi terhadap variabel terikat (variabel terikat).

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini dikenal dengan nama Single Subject
Experimentation atau Single Subject Research (SSR). Menurut Sunanto dalam Imam Yuwono (2018:2),
“Single Subjeck Research (SSR) adalah studi subjektif dengan prosedur penelitian, menggunakan desain
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eksperimental untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap perubahan perilaku. Analisis Data Dengan
menggunakan teknik analisis visual grafis, yaitu penggambaran data dalam diagram, data berikut
dianalisis berdasarkan komponen perkomponen untuk setiap kondisi (Al), intervensi (B), baseline
(A2)".

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut adalah hasil Penelitian Keterampilan Membuat Kerajinan dari Resin untuk Meningkatkan
Kreativitas Anak Tunagrahita:

Tabel 1. Meningkatkan kreativitas anak tunagrahita

Sesi ‘ Skor Persentase
Baseline 1 (A1)
1 10 33%
2 10 33%
3 10 33%
4 10 33%
Intervensi (B)
1 13 43%
2 13 43%
3 18 60%
4 21 70%
5 21 70%
6 23 76%
7 25 83%
8 29 96%
Baseline 2 (A2)
1 16 53%
2 16 53%
3 16 53%
4 16 53%

Berdasarkan tabel hasil penelitian meningkatkan kreativitas anak tunagrahitadapat ditampilkan
dalam bentuk grafik sebagai berikut :

120%
100% T~
80% } P
60% -

20%
0% T T T T T T T LI 1 1 T 1

Analisis dalam kondisi

Menurut Sunanto, Juang, dkk (2006, 68) Analisis perubahan kondisi adalah analisis perubahan data
dalam keadaan seperti kondisi baseline atau kondisi intervensi. Penelitian ini menggunakan desain A-
B-A, maka analisis dalam kondisi ini memiliki 3 kondisi.Berikut hasil rangkuman analisis dalam kondisi
target behavior penelitian meningkatkan kreativitas anak tunagrahita.

Tabel 2. Rangkuman Analisis dalam Keterampilan Membuat Kerajinan dari Resin
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Analisis Dalam Kondisi

Kondisi AT B A2
Panjang Kondisi = 8 <1
Kecenderungan /

Arah
Tingkat 33 x0,15= 96 x 0,15 = 53 x 0,15 =
Stabilitas
4,95 14,4 7.95
Rentang
44 x 100% = 6 :8 x 100% 4:4x 100% =
Kecenderungan _
Stabilitas 100% 100%
Stabil 75% Stabil
Stabil
Tingkat 33 —33=0 43 — 96 =-53 53 —-53=0
Perubahan
53
Jejak Data = 4 =

Analisis antar kondisi

Tabel 3. Rangkuman Analisis Antar Kondisi Keterampilan Membuat Kerajinan dari
Resin

Analisis Antar Kondisi

Kondisi B/7AT A2/B
Perubahan +) =) =) )
kecenderungan
arah dan / /
efeknya
Perubahan Stabil ke stabil Stabil ke stabil
Stabilitas
Perubahan level 96 - 33= 53 —43 =
data
63 10
Overlap 0:8 x 100% = 0:4 x 100% =
0% 0%

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan Learning Skills membuat kerajinan
resin pada anak tunagrahita kelas VIII SDLB di SKh Negeri 02 Kota Serang, dengan pembelajaran
keterampilan membuat kerajinan resin memberikan pengaruh yang sangat baik terhadap peningkatan
kreativitas anak tunagrahita.

Pada perilaku sasaran untuk meningkatkan kreativitas anak tunagrahita, rata-rata data yang diperoleh
pada mean level fase baseline 1 (A1) adalah 33%, karena subjek pada fase ini dalam kondisi alami atau
belum mendapat intervensi. Pada tahap intervensi (B), rata-rata persentase atau mean level subjek adalah
57%, karena pada tahap ini subjek mendapatkan intervensi dengan menggunakan pembelajaran
keterampilan membuat kerajinan dari resin. Sedangkan pada fase baseline-2 (A2), persentase mean level
subjek sebesar 53%, karena pada tahapan ini subjek telah mendapatkan intervensi pada tahapan (B).
Dibandingkan dengan fase intervensi (B), fase baseline-2 (A2) mengalami penurunan, tetapi
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dibandingkan dengan fase baseline-1(A1), fase baseline-2(A2) lebih besar.

Pada baseline-1 (A1) dimulai dengan pengenalan dengan anak, pada tahap pengenalan awal anak
cukup sulit didekati dikarenakan anak yang masih malu-malu dalam melakukan kegiatan ini. Peneliti
berusaha untuk mengajak anak berkomunikasi dan menceritakan cara atau tahap-tahap pembuatan serta
bahan-bahan yang dibawa oleh peneliti.

Pada fase intervensi (B) peneliti kembali menjelaskan kepada anak apa saja bahan-bahan yang ada
dan bagaimana cara atau tahapan yang akan dilakukan. Peneliti mengajak anak berkomunikasi terlebih
dahulu agar anak tidak merasa canggung dan mulai terbiasa untuk melakukan kegiatan membuat
kerajina dari resin ini. Pada fase baseline-2 (A2) peneliti kembali melihat apakah ada peningkatan
terhadap kreativitas anak setelah diberikannya perlakuan. Pada fase ini peneliti membiarkan anak untuk
berkreasi dengan sendirinya berdasarkan penjelasan tentang tahap pembuatan karajian yang sudah
diberikan sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas pada anak tunagrahita meningkat pada
setiap tahapannya, dapat disimpulkan bahwa pemberian intervensi yang menggunakan pembelajaran
keterampilan membuat kerajinan dari resin dapat meningkatkan kreativitas pada subjek A. dengan
kesimpulan tersebut dapat menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemberian keterampilan
membuat kerajinan dari resin berpengaruh meningkatkan kreativitas pada anak tunagrahita di kelas IX
di SKh Negeri 02 Kota Serang. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan kreativitas pada subjek
penelitian yaitu dengan peningkatan rata-rata presentase atau mean level dari target behavior
meningkatkan kreativitas anak tunagrahita dari setiap fase yang peneliti berikan yaitu fase baseline-1
(A1), intervensi (B) dan fase baseline-2 (A2) yaitu, 33%, 57%, 53%. Demikian hasil penelitian ini dapat
menjawab hipotesi bahwa pembelajaran keterampilan membuat kerajinan dari resin dapat meningkatkan
kreativitas anak tunagrahita.
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